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ABSTRAKSI 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh debt covenant, ukuran 

perusahaan dan dividend payout ratio terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Debt covenant diukur dengan 

menggunakan debt to total asset ratio. Ukuran Perusahaan diukur dengan menggunakan 

Logaritma natural dari penjualan bersih. Dividend payout ratio diukur dengan 

menggunakan rasio pembayaran dividen. 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufakur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 - 2010. Total sampel yang digunakan 

sebanyak 166 perusahaan yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi menggunakan data dari Indonesia 

Capital Market Directory (ICMD) dan Annual Report perusahaan manufaktur. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 

 Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba adalah dividend payout ratio. Sedangkan variabel debt 

covenant dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur. 

Kata kunci:Manajemen laba, Debt Covenant, Ukuran Perusahaan dan Dividend payout 

ratio. 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to investigate the influence of debt covenant, firm size 

and dividend payout ratio on earnings management in manufacturing companies listed 

in Indonesia Stock Exchange. Debt covenant is measured using debt to total assets ratio. 

Firm size is measured using the log natural of net sales. Dividend payout is measured 

using the dividend payout ratio. 

The sample used manufacturing companies which were listed in Indonesia Stock 

Exchange on 2006 until 2010. Total sample are 116 companies that selected with 

purposive sampling method. Data in this research use documentary method from 

Capital Market Directory and Annual Report manufacturing companies. This research 

uses multiple regression analysis method. 

The results of this research indicate that dividend payout ratio has an effect on 

earnings management. While debt covenant  and firm size have no effect on earnings 

management in manufacturing companies. 

Keywords:Earnings managenet,Debt covenant, Firm Size and Dividend payout ratio. 
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ABSTRAKSI 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh debt covenant, ukuran 

perusahaan dan dividend payout ratio terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Debt covenant diukur dengan 

menggunakan debt to total asset ratio. Ukuran Perusahaan diukur dengan menggunakan 

Logaritma natural dari penjualan bersih. Dividend payout ratio diukur dengan 

menggunakan rasio pembayaran dividen. 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufakur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 - 2010. Total sampel yang digunakan 

sebanyak 166 perusahaan yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi menggunakan data dari Indonesia 

Capital Market Directory (ICMD) dan Annual Report perusahaan manufaktur. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 

 Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba adalah dividend payout ratio. Sedangkan variabel debt 

covenant dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur. 

Kata kunci:Manajemen laba, Debt Covenant, Ukuran Perusahaan dan Dividend payout 

ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang 

digunakan oleh investor dalam menilai kinerja perusahaan go public. Laporan 

keuangan harus mampu menyajikan informasi yang relevan agar dapat 

dipergunakan oleh investor untuk pengambilan keputusan investasi dengan 

menggunakan informasi tersebut. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 1 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan, untuk membuat keputusan-keputusan 

ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan 

yang meliputi laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas dan laporan posisi keuangan. 

Salah satu informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan adalah 

informasi mengenai laba perusahaan. Laba digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kinerja manajemen perusahaan selama periode tertentu, terutama dalam 

memperkirakan kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan untuk 

memperkirakan peluang usahanya di masa depan. Jika pada suatu kondisi pihak 
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manajemen tidak bisa menunjukan kinerja yang baik, yaitu dengan menghasilkan 

laba tidak sesuai dengan target yang diharapkan, maka manajemen akan 

memanfaatkan fleksibilitas yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam 

menyusun laporan keuangan untuk megubah atau memanipulasi informasi laba. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajer adalah dengan memilih metode 

akuntansi yang dapat menghasilkan informasi laba yang lebih baik. 

Keleluasaan pemilihan metode akuntansi yang sengaja dipilih oleh 

manajemen, dapat menimbulkan permasalahan. Pihak manajemen yang merupakan 

pihak yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan bisa memanfaatkan 

metode akuntansi untuk melakukan tindakan oportunis yaitu perilaku manajemen 

untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan dengan 

kepentingan prinsipal. Manajer sebagai pengelola perusahaan seringkali mengetahui 

lebih banyak informasi dari pada para pemegang saham. Namun, informasi yang 

disampaikan terkadang tidak menunjukan nilai perusahaan yang sebenarnya karena 

tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang nyata. Kondisi inilah yang 

menimbulkan kesempatan bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen 

laba yang dapat menimbulkan permasalahan keagenan antara pihak manajer dan 

pihak pemilik saham. Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

oleh manajemen perusahaan untuk mengatur laba perusahaan dengan menggunakan 

metode akuntansi tertentu sehingga laba yang dilaporkan dapat terlihat tinggi, 

rendah, atau stabil. 

Manajemen laba yang dilakukan oleh manajer dapat disebabkan oleh adanya 

beberapa motivasi tertentu. Motivasi ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
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kepentingan pihak internal maupun eksternal perusahaan. Motivasi-motivasi yang 

dapat memicu manajer melakukan manajemen laba terkait dengan kepentingan 

pihak eksternal perusahaan adalah motivasi yang dihipotesiskan oleh Watts dan 

Zimmerman (1986) yaitu debt covenant hypothesis ( hipotesis hutang ). 

Debt covenant menyatakan perusahaan yang memiliki rasio leverage yang 

besar akan lebih suka untuk memilih metode akuntansi yang dapat menaikan laba 

karena dengan laba yang tinggi maka perusahaan akan mempunyai rasio laverage 

yang kecil. Jika perusahaan mempunyai rasio leverage yang besar maka pihak 

kreditur akan memberikan sanksi pembatasan atas pembayaran dividen atau 

pembatasan penambahan peminjaman hutang. Pihak manajer cenderung melakukan 

manajemen laba, untuk meningkatkan laba yang dilaporkan, karena dengan laba 

yang tinggi pihak kreditur akan melihat bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

untuk melunasi hutang–hutangnya dan juga dapat meminimalkan kemungkinan 

terjadinya pelanggaran syarat perjanjian hutang. Seperti diketahui bahwa banyak 

perjanjian hutang mensyaratkan peminjam untuk mematuhi atau mempertahankan 

rasio hutang seperti debt to total asset ratio, debt to equity ratio dan rasio modal 

kerja minimum karena apabila perjanjian hutang itu dilanggar maka pihak kreditur 

akan memberikan sanksi bagi pihak debitur. 

Perusahaan-perusahaan besar biasanya menghasilkan laba yang tinggi, 

dengan laba yang tinggi perusahaan akan berhadapan dengan biaya politik yang 

harus ditanggung kepada pemerintah. Berdasarkan political cost hypothesis ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya biaya politik yang ditanggung 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset perusahaan, jumlah 
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penjualan bersih dan besarnya ekuitas perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, 

akan menimbulkan semakin besar pula biaya politik yang harus ditanggung 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Manajer perusahaan cenderung untuk 

melakukan manajemen laba dengan memilih prosedur akuntansi untuk menurunkan 

laba perusahaan atau dengan menangguhkan laporan laba periode sekarang ke 

periode yang akan datang sehingga biaya politik yang harus ditanggung perusahaan 

tidak terlalu besar. 

 Motivasi lain yang juga mempunyai pengaruh terhadap praktik manajemen 

laba adalah dividend payout ratio (Abiprayu, 2011).  Manajer dituntut membuat 

suatu kebijakan untuk menentukan bagian laba yang harus dibayarkan kepada 

pemegang saham dan bagian yang harus ditanam kembali ke dalam perusahaan. 

Manajer akan melakukan berbagai cara untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Salah satu cara untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan 

melakukan manajemen laba. Manajer akan menentukan metode akuntansi untuk 

meningkatkan laba atau dapat juga melakukan perataan laba, dengan demikian 

pemilik akan melihat perusahaan memiliki kemampuan dalam pembagian dividen 

dan tertarik untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Komarudin 

dkk.(2007) yang menguji motivasi dan strategi manajemen laba pada perusahaan 

publik, menemukan  motivasi manajemen laba yaitu rencana bonus dan strategi 

pemilihan metode akuntansi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan 

debt covenant dan biaya politik berpengaruh terhadap manajemen laba. Wimboweni 
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(2007) juga menemukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba 

yaitu variabel Kantor Akuntan Publik (KAP) dan variabel auditor spesialis industri 

berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba, variabel biaya politik 

berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba sedangkan variabel rencana 

bonus dan perjanjian hutang tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Liu dan 

Espahbodi (2012) yang menguji tentang pengaruh kebijakan dividen terhadap 

manajemen laba, menemukan bahwa kebijakan dividen yang diproksikan dengan 

dividen payout rasio berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Abiprayu 

(2011) juga menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, financial leverege, 

kualitas audit dan dividend payout ratio terhadap perataan laba menemukan bahwa 

jenis profitabilitas, financial leverage, dan kualitas audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tindakan perataan laba sedangkan ukuran Perusahaan dan 

dividend payout ratio berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba. 

Santoso (2010) menguji pengaruh NPM, ROA, Company size, leverage, dan DER 

terhadap praktek perataan laba pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukan secara simultan kelima variabel 

berpengaruh terhadap perataan laba sedangkan secara parsial variabel yang 

mempunyai pengaruh terhadap parataan laba hanya variabel NPM, leverage dan 

DER. 

Hasil penelitian-penelitian yang disebutkan di atas masih belum 

menunjukkan hasil yang konsisten satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

yang berbeda pada variabel tertentu seperti variabel Debt covenant, ukuran 

perusahaan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut  
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mengenai analisis pengaruh debt covenant, ukuran perusahaan dan dividend payout 

ratio terhadap manajemen laba. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah debt covenant berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah dividend payout ratio berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk menguji secara empiris mengenai : 

1. Pengaruh debt covenant terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh dividend payout ratio terhadap manjemen laba. 

 

1.4 Kontribusi  Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi profesi akuntan  

Menjadi bahan informasi pada profesi akuntan publik tentang manajemen laba 

dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba  
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2. Bagi pemerintah  

 Hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah untuk penyusunan standar/pedoman 

akuntansi keuangan. 

3. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengambil 

kebijakan untuk membuat keputusan investasi dan mempertimbangkan beberapa 

faktor seperti besarnya pernjanjian hutang dan ukuran perusahaan serta dividend 

payout ratio untuk membantu dalam mengambil keputusan. 

4.  Bagi Akademisi  

Bagi kalangan akademisi yang melakukan penelitian dengan topik sejenis 

diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi 

tambahan. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau sebagai informasi 

tambahan untuk memungkinkan penelitian selanjutnya ingin melakukan 

penelitian mengenai pembahasan faktor–faktor yang berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

  Penelitian ini menguji tentang pengaruh debt covenant, ukuran perusahaan 

dan dividend payout ratio terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun penelitian 2006-2010. Data 

yang digunakan untuk melakukan pengujian diperoleh dari Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD) dan Annual Report. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini menguji pengaruh debt covenant, ukuran perusahaan dan 

dividend payout ratio terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2010. 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pengujian pengaruh 

variabel debt covenant, ukuran perusahaan dan dividend payout ratio dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel Debt Covenant (DTA) tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur. 

3. Variabel dividend payout ratio (DPR) memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan dalam simpulan di 

atas masih terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, 

oleh karena itu penulis mencoba memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Memperpanjang periode penelitian yang digunakan. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, disarankan 

untuk menggunakan proksi yang berbeda untuk mengukur variabel debt 

covenant, ukuran perusahaan dan dividend payout ratio sehingga diperoleh hasil 

pengujian yang mungkin lebih baik dari penelitian sebelumnya. 
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